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'otensi Sungai dapat di
tdikan sebagai view dan
rientasi utama bangunan
ntuk menekankan

onsep yang atraktif
an rekreatif

\

Tugu Khatulistiwa

i
620 m

Sungai Kapuas

Bag II Skemalik Disain

1
Keberadaannya memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam penerapan konsep bangunan yang atraktif
dan rekreatif serta secara tidak langsung dapat menjadi
"Point Of View"

Posisi Site proyek yang direneanakan dimana kondisi
sekitamya berbatasan dengan pemukiman, pertokoan
lahan kosong dan juga perkantoran, serta bersebrangan
dengan area wisata (Tugu Khatulistiwa)

) V M Ua !<-pto

Jalan raya sekalieiis jalan utama Marat) dalam pencapaian ke site dan iuea berflinesi
pphortoi notinhnhnnrr inUoci \sn r*oo*-oh k r\to



sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta .
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prtns.p Bangunan Tep.an Air

Ban II Skematik Disain

onsep

adalah Suasana yang memberikan kesan menarik yang dapat
dirasakan berdasarkan pengalaman

Penerapan pada

Mengarahkan

Sebagai pengarah sirkulasi
didalam bangunan yang diambil

daribentukan segitiga

1 Bentuk*

I Warna

I Skala

Bentuk

Pemilihan bentuk di dasarkan pada bentukan dasar segitiga. persegi dan lingkaran dan dengan variasi rotasi sedemikian rupa.
Serta dengan memasukan unsur /bentukan segitiga sebagai pengarah dan bentukan lengkung sebagai penerima pada bangunan.

Bentuk yang atraktif adalah bentuk yang : i Dinamis
i Tidak Monoton

• Bebas

• Penampilan

*- Sirkulasi

Menerima

Penampilan

Penampilan bangunan untuk pusat perbelanjaan dan fasilitas wisata tirta ini disesuaikan dengan konsep atraktif (menarik)
dan juga menerapkan konsep yang diambil dari "karakter Air'* yang mana dapat berupa bentukan-bentukan lengkung,
dinamis.kombinasi texture, material, ketinggian atap dan permainan warna

oposal Tugas Akhir

Bentukan lengkung dipakai sebagai 'Main Entrance"
• yang berupa selasar/koridor utama yang menghubungkan

dengan area open space

« Penooiman material Irara mpmhcriWan

bangunan.

Svuagai Miaumg. i
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Basi II Skematik Disain

onsep

if

Sirkulasi

Sirkulasi yang diterapkan adalah dengan menggunakan pola Liniear dan radial berdasarkan analisis yang dilakukan.

^i^

i

Sirkulasi radial yang diterapkan di daerah open space
dimaksudkan untukmcndapatkan kebebasan dan kedinamisan
dalam pergerakan untuk mendapatkan suasana atraktif
dan rekreatif.

Sirkulasi pengarah yang terdapat di daerah perbelanjaan yang
mengarahkan ke daerah luar untuk memberikan suasana yang rekreatif
dan tidak monoton.

Sirkulasi linier yang digunakan pada Main Entrance yang berupa koridor menerus
yang juga sebagai penghubung dengan ruang luar.

Warna

Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai untuk memperkuat bentuk yang dapat memberikan ckspresi kepada

pikiran dan jiwa seseorang dalam melihatnya dan dapat menentukan karakter suatu bentuk dan ruang yang juga dapat
berpengaruh dalam penerapan akan suasana atraktifdan rekreatif.

Beberapa contoh warna yang dipakai dipilih berdasarkan teori warna menurut sifat dan maknanya, yang nantinya

diaplikasikan pada bangunan.

-Warna kuning yang memberikan kesan bebas. ceria dan pada bangunan memberikan kesan komersil

-Warna putih memberikan kesan terang, cerah dan netral

-Warna abu-abu memberikan kesan menenangkan.

Ketiga warna diatas menjadi pilihan dan dasar dalam penerapan di bangunan nantinya
guna memberikan aksen komersil dan memberikan kesan atraktifdan rekreatif berdasarkan timjauan dalam hal pewamaan

Skala

Skala merupakan unsur pembentuk ruang yang dapat memberikan kesan tersendiri bagi pennguna.

•f**\ T~ , , , ,'-ri—

SalaMonumental yang ada/terdapat di interiorcourt
• memberikan kesanagung dan kekaguman, sehingga

memberikan ketertarikan padajiwa seseorang.

o^osal Tugas Akhir
Andrianto Pravopo/00512!87 SS



;at Perbelanjaan Dan Fasilitas WisataTirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skemalik Disain

onsep

i

atif

adalah suasana yang menyegarkan badan dan pikiran atau sesuatu yang menyenagkan dan
menggembirakan, yang keberadaan ruangnya bebas, dinamis, dan tidak monoton dalam ruang gerak.

Implikasinya dapat berupa :-penataan sirkulasi yang memberikan rasa aman, nyaman serta material
penutup tanah.

- open space
- Tempat duduk/beristirahat atau sekedar melihat-lihat sekitar.
- Fasilitas-fasilitas penunjang suasana tersebut seperti adanya cafe atau
restoran baik itu yang ada di dalambangunan ataupun diluar bangunan
(tenda resto).

Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

Plaza sebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.

tasana yangdijual di area ini
perti - melakukan kegiatan wisata tirta

- Menikmati view ke area sungai
- Santai/duduk-duduk sambil

menikmati "cemilan"

H

i

ii

n

n

H

H

? n

oposal Tugas Akhir

Masfc*
Klluar Jl. Jeruju

Koridor utama sebagai sumbu dengan area
di seberangnya juga sebagaipengarahke ruang
luaryang memberikan suasana kerekreatifan
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>at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bau II Skematik Disain

ncapaian Ke Site

Tugu Khatulistiwa

Side Entrance
(Pencapaian Sungai)

Sungai Kapuas

u
t

SITE

Pencapaian ke site dapat di capai dua arah
melalui jalan raya (transportasi darat) dan
lalu lintas sungai Kapuas (transportasi sungai)

Sirkulasi keluar diletakkan
berdasarkan dan mempertimbangkan keadaan
lalu lintas (pergerakan kendaraan di jalan)

Sirkulasi masuk diletakkan
berdasarkan arus lalu lintas yang
terjadi di daerah jeruju.

In Out

—•

Jl. Jeruju
Pergerakan arus lalu lintas kendaraan

Main Entrance
(Pencapaian Darat)

Pertimbangan dalam peletakan "Main Entrance" yaitu :
Kemudahan akses dalam pencapaiannya karena berada dijalanraya(di daerah daratan)

ENTRANCE

Pertimbangan peletakan areaentrance yaitu :

- Letaknya yang berada di daerah tepi jalan utama (darat).
- Rcrjarak sekitar 30m dari daerah tikungan jalan yang berada di barat lokasi

-''-iimgga dirasakan aman dalam lalu lintas kendaraan.
- Seaarah dengan arah pergerakankendaraan.

oposal Tugas Akhir Andrianto Prayogo/00512187 57



;at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan RekreatifBerdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 11 Skematik Disain

Sumbu

, Site

j=Jl
Masuk

Tugu Khatulistiwa

*

Sungai Kapuas

u
t

Keberadaannya dirasakan sangat kuat
dalam memberikan kesan atraktifdan rekretif

Jl. Jeruju

Keluar

"LINEAR CROSS ACTION" sebagai suatu konsep yang nantinya
akan dimasukkan ke dalam desain yang penerapannya dapat berupa
area sirkulasi utama maupun sebuah koridor yang menerus dan tanpa
terhalangi dalam suatu bentuk hierarki pencapaian, sehingga view

Tugu pada area sirkulasi dapat langsung terlihat dan memberikan
pengalaman tersendiri sertakesan atraktifdan rekreatif dapat terbentuk

oposal Tugas Akhir Andrianto Prayogo/00512187 58



;at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah YangAtraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skemalik Disain

enzomngan

Tugu Khatulistiwa

:a parkir kendaraan Sungai (Sampan

Open Space

a parkir kendaraan yang berhubungan
i>sung dengan entrance site di
rah depan sehingga memudahkan pada
entrance -^-

Masuk

oposal Tugas Akhir

Jl. Jeruju

W Keluar*

Fasilitas wisata yang berada di daerah
tepian sungai sangat memberikan
kontibusi yang kuat dalam penciptaan
ruang atraktif dan rekreatif dan kegiatan
wisata tirta

Shopping centre area
berada di daerah dekat dengan
jalan utama untuk memudahkan
dalam pencapaian

Area parkir kendaraan (Mobil & Motor)
Pengunjung.pedagang dan pengelola

-• "EXIT" diletakan di daerah tepi
site dan berjauhan dengan area
masuk dengan maksud :
- Sesuai dengan arah pergerakan

kendaraan"pulang" pengunjung.
- Agar tidak terjadi" crash" dengan

kendaraan yang akan masuk.
- Memaksimalkan area parkir.
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>at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai WadahYang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

rkulasi ruang luar

Pencapaian Sungai

kulasi masuk (darat) diletakkan
-dasarkan arus lalu lintas yang
jadi di daerah jeruju.

-•

Bag II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Untuk sirkulasi masuk dari daerah sungai
diarahkan untuk melewati jalan dermaga
kapal/perahu terlebih dahulu kemudian masuk
melalui akses "linear cross action''' dan diterima

oleh open space.

Jl. Jeruju

—>

Masuk Keluar

Pencapaian Darat

>encapaian Sungai

II
+m &>*Mmm#$**^ »;iW»i»>ifc%p^^

encapaian Darat

lUie'l^HUJIOMi
llUfllWH^mUlfc'llpyi- •l"yM WHJIU lAmtjMljL-f. -I'fr

oposal Tugas Akhir

Kedatangan dari sungai

-p- Jalan dermaga kapal

-> Linear cross action

Open space

-*- Koridor utama

(Linearcrossaction)

•-»- Area parkir kendaraan

-• Jalan raya Jeruju
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,at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

oposal Tugas Akhir

Tugu Khatulistiwa

Bag II Skematik Disain

Sirkulasi dalam Site

Sungai Kapuas

U

t

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

> Open Space sebagai pengikat dan
orientasi massa polas sirkulasinya
diambil dari konsep "Tetesan Air"

Pola sirkulasi diambil dari konsep "Karakter Air" yang mana karakter air tersebut dalam hal ini
mengikuti wadah yang ditempatinya.

Penerapannya : Pola sirkulasidireneanakan mengikutialur/bentukansite

Sedangkan untuk area Plaza atau ruang luar pola sirkulasinya diambil dari konsep "Tetesan Air"
yaitu menyebar dan mengarah ke luar dari satu gerak/arah lurus .

Penerapannya : Pola sirkulasidireneanakan menyebarke segala arah

'Air selalu mengikuti bentuk yang diwadahinya"

O

O
»

to
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
'• ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Sirkulasi dalam Site

Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

U

t

Sirkulasi ruang luar berada didua sisi (utara & selatan)

Areayangmeghubungkan dengan arealuar (plaza)
dan fasilitas wisata,sehingga untuk "masuk"
pengunjung harus melewati danmelihat-lihat
area perbelanjaan kemudian menuju kearah area
penghubung tersebut.

Sirkulasi pengunjung (Darat)

Area parkiryang dimaksudkan untuk
mengarahkan dan memudahkan pengunjung agar langsung
memarkirkan kendaraannya.

Plazasebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.

oposal Tugas Akhir

Sirkulasiutama sebagai penerimadan juga sebagai
penghubung dengan area luar (plaza) serta untuk mendapatkan
"linear cross action" dengan objek yang ada di seberangnya.
Dalam satu garis lurus.
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
'ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah YangAtraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan TepianAir

Variasi Bentukan Massa

bagai pengarah sirku lasr*
lalam bangunan yanj; diambil
ri bentukan segitiga

Tugu Khatulistiwa

Basi II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
dari garis sungai.

> Sirkulasi pejalan kaki yang mengitari dan
mengikuti bentukan site/bangunan.

• Bentukan lengkung untuk memberikan kesan
"welcome" dan menerima.

—>

Menerima

Area ini digunakan sebagai area sirkulasi utama
yang menghubungkan dengan area ruang luar dan
sebagai pengarah ruang dalam

pen space sebagai penerima dan pengarah ruang luar
dan sebagai wadah dalam menikmai objek didalam

maupun di luar

oposal Tugas Akhir

Mengarahkan
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
/ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang AtraktifDan RekreatifBerdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bail II Skematik Disain

Giiasai lentik

Bentuk gubahan masa merupakan wujud iniplementasi dari pola pergerakan atau
sirkulasi yang didominasi oleh bentukan persegi dengan variasi yang telah mengalami
penambahan dan pengurangan

=jj
Masuk

oposal Tugas Akhir

Keluar

Mengarahkan

Sebagai pengarah sirkulasi .4.
didalam bangunan yangdiambil

dari bentukan segitiga

T

^. Sirkulasi pejalan kaki yang mengitari dan
mengikuti bentukan site/baneunan.

Menerima
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
tekanan PadaTata RuangSebagai Wadah Yang AtraktifDan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Gubahan Massa
Tugu Khatulistiwa

Keluar

Bag II Skematik Disain

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
dari garis sungai.

Dari pola pergerakan terbentuk gubahan massa yang berbentuk persegi
yang di variasikan sehingga hampir menyerupai bentukan huruf' Y'

Orientasi Massa Tugu Khatulistiwa

Masuk
i i i JI. Jeruju

Keluar

oposal Tugas Akhir

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai

Orientasi Kedalam

Kesan rekreatif ditunjukan dengan orientasi
yang sangat kuat ke dalam bangunan

• Orientasi Keluar

Orientasi ke luar pada bangunan ditunjukan dalam
penerapan kesan atraktif (menarik) pada tampilan
bangunan dengan permainan bentuk dan warna.
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
iskanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Zona Pengelola

Zona Rekreasi

;a bangunan perbelanjaan

parkir pengelola dan
gang

parkir pengunjung

oposal Tugas Akhir

Tugu Khatulistiwa

' 1,1m. '.± . H ' !

Entrance

Zona Perbelanjaan

. Tugu Khatulistiwa

Entrance

Skema Wilayah Kegiatan

Sungai Kapuas

Garis sempadan sungai yang berjarak 15meter
dari garis sungai.

Zona Semi Publik

Zona Semi Publik

• Zona Semi Publik

Zona Publik

Skema Gubahan Massa

Sungai Kapuas

Garissempadan sungai yang berjarak 15meter
dari garis sungai.

Massa bangunan rekreasi

Open Space sebagai pusat interaksi dan orientasi
yang paling besar dalam bangunan

Orientasi bagian muka bangunan ditandai dengan
bentukan lengkung yang memberikan kesan
"menerima'V'welcome"
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
lekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skemalik Disain

>kema Perwilayahan Kegiatan

jrmasalahan khusus yang diangkot pada Pusat Perbelanjaan Dan Fasilitas Rekreasi Tirta adalah bagaiman mengkonsep lata ruang dalam
an luar yang atraktif dan rekreatif dan yang pertama dilakukan adalah membuaf skema-skema yang disesuaikan dengan konsep yang telah
ibuat , dimulai dari skema perwilayahan, skema kegiatan, skema gubahan masa, skema sirkulasi ruang luar, dan skema ruann fir-

nifikasi Pembagian zoning site dikelompokkan berdasarkan aktifitas kegiatan dan sifat kegiatan

'erbelanjaan

^.Besar

^.Sedang

^.kecil

l.Penunjang

^avatory

sirkulasi

Rekreasi

Restoran

Area bermain anak

Dermaga kapal

Souvenir

Area Cafe tenda

Coffe Book

Bilyard

'arkiran

5arkir mobil pengunjung

Jarkir mobil pengelola dan pedagang

>arkir mobil barang

5arkir motor pengunjung

>arkir motor pengelola dan pedagang

oposal Tugas Akhir

Pengelolaan Penunjang

R.pimpinan Plaza/open space

R.staff dan karyawan Hall/lobby

R.Tata Usaha Posjaga

R.Tamu Informasi

R.rapat R.Medis

Km/wc

Servis

R.MEE

Gudang
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
tekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

Tata Ruang Dalam

loniFikaal Kenjafcan Dalam

- Masa Bangunan Publik : R.Parkir,Dermaga kapal
- Masa Bangunan Semi Publik :Area bermain,Plaza/Open space
- Masa Bangunan Privat : R.pengelola, R.medis

- Masa Bangunan Semi Privat : Retail, restoran, Cafe tenda, Dapur, Gudang

Kriteria HfcraktJF Ban ItkrtatiF

Letak : Ruang bersama pada Pusat Perbelanjaan dan Fasilitas Wisata Tirta berada pada area
atau tempat yang dapat diakses secara merata.

Fungsi : Menciptakan hubungan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi dalam suatu
hubungan interaksi pelaku kegiatan dan keruangan.

Hirarki :Tingkatan ruang dalam yang ditentukan dengan penerapan akses yang
menghubungkan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi.

"""Cl-Si • :">---ati ruang rcrbclanjaan disesuaikan dengan standar yang ada dan ruang rekreasi
' - - r-kci, uciigan besarnya tingkat interaksi yang tereipta.

Bentuk Ruang HferakfeiF dan lekreatiF

Perilaku • Berbelanja : Transaksi, bawa belanjaan, melihat-lihat.

A Rekreasi : Duduk-duduk, jalan-jalan, Melihat-lihat, Berwisata tirta.

£ AreaPerbelanjaan
BU

AreaftrWanjaaa

*
•MMMMI
OpmSpvx

%
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
rekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

R Pengelola

!

f
lil Souvenir

Side Entrance

w

I

/' l\

Lay Out Ruang Dalam

♦■ Area bermain

+ Restoran pn|a 1|rk|||asl fuMB Ba|am

Sirkulasi ruang dalam pada pusat perbelanjaan dan fasilitas

rekreasi ini menggunakan pola Linier dan radial

Linier • Berbelanja

Radial • Rekreasi

"• Area Perbelanjaan

Main Entrance

• Lay out Ruang Perbelanjaan

• I Penataan retail yang ditata 'bersilang' memberikan
-*- Out kesan kemenarikan dan tidak monoton sehingga pengunjung

atau pembeli tidak merasa bosan.

i Pola sirkulasi yangditata berkesinambungan
dari sifat komersial yang butuh semua bagian terlewati
ditata melalui peletakan area masuk dan keluar.

In

In / Out

Salah satu fasilitas wisata yaitu : restoran dan area bermain anak dimana
direneanakan dengan bentukan bulatyangmencerminkan

sifat dinamis dan kebersamaan.

In/Out -*-

oposal Tugas Akhir

Lay out Restoran •

Area bermain

Restoran
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tsat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Ai

Consep Tampak

Area Open space yang digunakan sebagai tempat berekreasi
yang salah satunya digunakan untuk area cafe tenda

Bag II Skematik Disain

Memasukan unsur airkedalam site untukmenghindari kemonotonan
area luar dan juga sebagai sarana rekreasi tirta.

Vegetasi sebagai pembentuk ruang luar dan jugasebagai Filtrasi sinar matahari

Dermaga kapal yang juga sebagai jalur pejalan khaki yang
menghubungkan dengan ruang luar.

Ruang luar/open space Dermaga Kapal Parkiran Kapal
I 1 1|

oposal Tugas Akhir

H
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
lekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain
konsep Ruang Luar

Resto/Coffe book yang berada dilantai dua
dan menggunakan penutup dinding "kaca" memberikan kesan ringan dan terbuka
sehingga memberikan kesan "Membujuk" pengunjung untuk singgah.

• Area Retail Souvenir

Area Open spacedanjuga air mancur / sclupture
yang digunakan sebagai tempat berekreasi dan sebagai Point Ofinterest Ruang luar

rcnutup tanah yang berupa grassblok digunakan salah satunya untuk memberikan dan
-""^beiituk karakter ruang luar.
r"' n .«,ri area ini sebagian digunakan untuk tenda makan sehingga penginjung
idak merasa silau dan panas.

ip-trapan yang menjorok kesungai
mberikan karakter yang kuat
in elemen rekreasi tirta

Area pejalan kaki
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disy

Konsep Main Entrance Gate

Batu Candi

Bentukan lengkung dipakai Sebagai penanda dan pengarah
untuk masuk ke bangunan

Tangga sebagai "second alternative" untuk masuk kebangunan dan juga
berfungsi sebagai tangga darurat

Konsep koridor

oposal Tugas Akhir

• Skylight untuk memasukan cahaya
dari luar (pencahayaan alami)

Jembatan sebagai penghubung antar
masa bangunan yang terpisah

Sirkulasi utamayang menghubungkan
antara fungsi bangunan perbelanjaan
dan rekreasi

Retail dengan penutup kaca
mengundang pengunjung untuk
memasukinya

Andrianto Prayogo/00512187 72
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Ĵ

|
L

ln
nS

h'
jJ

L
.i

"
,1,

,,r

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

D
O

S
E

N
P

E
M

B
IM

B
IN

G

IR
.

H
A

S
T

U
W

S
A

P
T

O
R

IN
I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

NA
M

A
TA

ND
A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

P
ot

on
ga

n
»9

C
ft

w
-e

i

P
ot

on
ga

n
*e

et
or

-B
2

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
N

O
L

E
M

B
A

R
/

JU
M

L
A

H
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

PO
T

O
N

G
A

N

S
k

a
la

1
:2

0
0



i
v
^
^
.
.
^
^
.
.
.

'I
LT

.-^
J

iji
•"

'
f

'
'

—
y

»
-••

>-
,*^

.ga
g—

f
;

J—
sc

i

7
-t

/G
A

S
A

K
H

/f
i

PE
R

IO
D

E
1

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N
S

E
M

E
S

T
E

R
G

A
N

J
IL

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

FA
KU

LT
AS

TE
KN

IK
SI

PI
L

DA
N

PE
RE

NC
AN

AA
N

T
H

.A
K

.
2

0
0

4
/2

0
0

5
U

N
1

V
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

'
D

O
S

E
N

P
E

M
B

IM
B

IN
G

IR
.

H
A

S
T

U
T

IS
A

P
T

O
R

IN
I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

T
A

N
D

A
T

A
N

G
A

N

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

P
o

to
n

g
a

n
se

ct
or

-C
1

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
.

N
O

L
E

M
B

A
R

/
JU

M
L

A
H

L
E

M
B

A
R

P
E

N
G

E
S

A
H

A
N

PO
T

O
N

G
A

N

S
k

a
la

1
:2

0
0



T
U

G
A

S
A

K
H

I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
S

IP
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

m
=

i
i

i
•

i
i

P
E

R
I
O

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
JI

L

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

11
1,1

.1
IU

**
3,

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

D
O

S
E

N
P

E
M

B
IM

B
IN

G

IR
.

H
A

S
T

U
T

f
S

A
P

T
O

R
IN

I

iD
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

P
o

to
n

fr
sn

L
ln

gk
u

n
ga

n

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
N

O
L

E
M

B
A

R
/

JU
M

L
A

H
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

PO
T

O
N

G
A

N

S
k

a
la

1
:4

0
0



T
U

G
A

S
A

K
H

IR
PE

RI
O

D
E

1
P

E
R

A
N

C
A

N
G

A
N

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
JI

L
J

U
R

U
S

A
N

A
R

S
IT

E
K

T
U

R

FA
KU

LT
AS

TE
KN

IK
SI

PI
L

DA
N

PE
RE

NC
AN

AA
N

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

D
O

S
E

N
P

E
N

B
IM

B
IN

G

IR
.

H
A

S
T

U
T

IS
A

P
T

O
R

IN
I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

T
M

D
A

JA
N

G
A

N

__
^

_
A

N
D

R
IA

N
T

O
P

R
A

Y
O

G
O

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

.
—

0
0

5
1

2
1

8
7

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
0

L
E

M
B

A
R

/J
U

M
L

A
H

L
E

M
B

A
R

P
E

N
G

E
S

A
H

A
N

R
E

N
C

A
N

A
PO

N
D

A
SI

10

S
k

a
la

1
:4

0
0



r
(
y
G

4
S

A
K

H
I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
SI

P
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

.„.
*.

|*
if

i"L
,...

,

»
[•

#
-

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
JI

L

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

m
m

^
..

V
"

-
;;•

';
i

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

»
4*

"V
!!

!«
*

•'•
•

4
't

-

1
J
-*

V1
*

rf
,

r
*

«

'..
..

*
*

D
O

S
E

N
P

E
M

B
IM

B
IN

G
J

U
D

U
L

G
A

M
B

A
R

.
N

O
L

E
M

B
A

R
/J

U
M

L
A

H
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

IR
.

H
A

S
T

U
T

I
S

A
P

T
O

R
IN

I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

R
E

N
C

A
N

A
B

A
L

O
K

11
A

N
D

R
IA

N
T

O
P

R
A

Y
O

G
O

W
O

M
A

H
A

S
IS

W
A 0
0

5
1

2
1

8
7

S
k

a
la

1
:4

0
0



A
ta

pD
ak

Ba
to

n
•

At
ap

Sk
yli

gh
t(

Po
ly

ca
rb

on
at

e)
. At

ap
Sk

yti
gM

(P
oly

ca
rb

on
ate

)
•

T
U

G
A

S
A

K
H

I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
SI

P
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
JI

L

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

D
O

S
E

N
P

E
U

B
IU

B
IN

G

IR
.

H
A

S
T

U
T

IS
A

P
T

O
R

IN
I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

T
A

N
D

A
J

A
N

G
A

N

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

•
At

ap
D

ak
Be

to
n •
M

ete
/tt

ec
fc

Su
np

ro
ff

>
fii

ap
Sk

^g
tit

{P
o^

c&
t>

on
at

ei

A
ta

pD
ak

Be
to

n

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

R
EN

C
A

N
A

G
A

R
IS

A
T

A
P

12

S
k

a
la

1
:4

0
0



B
a

lo
K

A
ta

p
D

af
t

T
U

G
A

S
A

K
H

IR
PE

RI
O

D
E

1
P

E
R

A
N

C
A

N
G

A
N

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
J

IL
J

U
R

U
S

A
N

A
R

S
IT

E
K

T
U

R

FA
KU

LT
AS

TE
KN

IK
SI

PI
L

DA
N

PE
RE

NC
AN

AA
N

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

N
.

•
D

O
SE

N
PE

M
B

IM
B

JN
G

IR
.

H
A

S
T

im
S

A
P

T
O

R
IN

I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

R
an

gk
a

a
ta

p
ba

ja

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
N

O
L

E
M

B
A

R
/

JU
M

L
A

H
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

R
EN

C
A

N
A

R
A

N
G

K
A

A
TA

P
13

S
k

a
la

1
:4

0
0



T
U

G
A

S
A

K
H

I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
S

IP
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

I"

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
J

IL

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

X
,

#•

f

•*
*

'
O

,
L

**
i M

ii
ti

£

\ %

'•

K
E

T
E

R
A

N
G

A
N

P
it

t
h

i
C

t
im

n
a

7
-

K
tr

v
r
M

S
O

x
tO

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

*
i'

D
O

S
k

H
P

E
M

fi
.'

M
S

m
/G

IR
.

H
A

S
T

U
T

1
S

A
P

T
O

R
IN

t

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R
N

O
L

E
M

B
A

R
/

J
U

M
L

A
H

L
E

M
B

A
R

P
E

N
G

E
S

A
H

A
N

R
E

N
C

A
N

A
LA

N
TA

I
14

S
k

a
la

1
:4

0
0



T
U

G
A

S
A

K
H

I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
S

IP
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
J

IL

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

"?
-'

•,

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

{,
?

f
f.

c

^
-

"
T

-
I

J

IR
.

H
A

S
T

U
T

I
S

A
P

T
O

R
IN

I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

K
E

T
E

R
A

N
G

A
N P

a
rq

u
tt

o
lO

em
x

3
.5

m

K
tr

a
m

lk
6

0
*

8
0

JU
D

U
L

G
A

M
B

A
R

N
O

L
E

M
B

A
R

/
J

U
M

L
A

H
L

E
M

B
A

R
P

E
N

G
E

S
A

H
A

N

R
E

N
C

A
N

A
LA

N
TA

I
15

S
k

a
la

1
:4

0
0



S
L

A
M

^V
T

U
G

A
S

A
K

H
I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
S

IP
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

p
.

T
~

h* T
"

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
J

IL

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

o
,

/

\ H
AL

L

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

.
—

'/

*
^r

•

J
L

/D
L

/L
G

/l
M

fl
/l

R

«
E

~
^

E
R

A
\G

A
N

C
R

O
S

S
M

N
E

P
IP

E

'B
R

A
H

ZK
LI

NE
P

IP
E

'N
O

ZZ
LE

'R
IS

ER

N
O

(.
£

M
fl

A
R

/J
L

/M
L

fl
H

L
E

M
S

A
R

P
E

N
G

E
S

A
H

A
N

IR
.

H
A

S
T

U
T

I
S

A
P

T
O

R
I
N

I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A
R

EN
C

A
N

A
SP

R
IN

K
L

E
R

16
A

N
D

R
IA

N
T

O
P

R
A

Y
O

G
O

S
k

a
la

1
:4

0
0



T
U

G
A

S
A

K
H

I
R

P
E

R
A

N
C

A
N

G
A

N

J
U

R
U

S
A

N
A

R
S

IT
E

K
T

U
R

F
A

K
U

L
T

A
S

T
E

K
N

IK
SI

P
IL

D
A

N
P

E
R

E
N

C
A

N
A

A
N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
E

R
IO

D
E

1

S
E

M
E

S
T

E
R

G
A

N
JI

L

T
H

.
A

K
.

2
0

0
4

/2
0

0
5

P
U

S
A

T
P

E
R

B
E

L
A

N
J

A
A

N

D
A

N

F
A

S
IL

IT
A

S
W

IS
A

T
A

T
IR

T
A

ff
/y

:
\r

•
f~

.

O
O

S
E

fJ
P

E
M

B
'U

B
IN

G

IR
.

H
A

S
T

U
T

IS
A

P
T

O
R

IN
I

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

A
N

D
R

IA
N

T
O

P
R

A
Y

O
G

O

V
O

M
A

H
A

S
IS

W
A 0
0

5
1

2
1

8
7

a

J
U

D
U

L
G

A
M

B
A

R

C
R

O
S

S
M

IN
E

P
IP

E

B
R

A
N

C
H

L
IN

E
P

IP
E

_
N

O
ZZ

LE
R

IS
E

R

R
A

D
IU

S

R
EN

C
A

N
A

SP
R

IN
K

LE
R

S
k

a
la

N
O

L
E

M
B

A
R

/
JU

M
L

A
H

L
E

M
B

A
R

P
E

N
G

E
S

A
H

A
N

17


